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ABSTRAK

Perkembangan Smart farming memberikan peluang integrasi teknologi seperti Internet of Things
(IoT), sensor, sistem irigasi, dan pertanian presisi yang berperan penting dalam menghadapi
tantangan di sektor pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi generasi muda
terhadap peran smart farming dalam transformasi sektor pertanian. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi responden
terkait kemudahan penggunaan, manfaat, serta relevansi sosial dan lingkungan dari penerapan
teknologi smart farming. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 30 mahasiswa yang telah
memperoleh pengenalan mengenai teknologi smart farming. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki persepsi positif terhadap peran smart farming, dengan keyakinan
bahwa teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan sektor pertanian, yang
tercermin pada nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,3. Persepsi positif ini berpotensi mendorong
generasi muda untuk lebih aktif terlibat dalam sektor pertanian modern. Namun, persepsi terhadap
pernyatan bahwa smart farming tidak memerlukan keahlian teknis yang rumit mendapatkan nilai
rata-rata terendah, yaitu 2,9. Temuan ini memberikan wawasan yang berguna bagi pengembangan
kebijakan dan program pendidikan yang bertujuan mempercepat adopsi smart farming untuk
mempercepat proses transformasi digital dalam sektor pertanian di Indonesia.
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The development of smart farming provides opportunities for integrating technologies such as the

Agricultural Internet of Things (IoT), sensors, irrigation systems, and precision agriculture, which play a
technology; crucial role in addressing challenges in the agricultural sector. This study aims to analyze the
Agricultural perceptions of the younger generation regarding the role of smart farming in the transformation
. of the agricultural sector. The research employs a qualitative descriptive method, aiming to
transformasi; explore respondents’' perceptions related to the ease of use, benefits, and social and environmental
Smart farming; relevance of smart farming technology. The respondents in this study consist of 30 students who
’ have been introduced to smart farming technology. The results indicate that the majority of
Youth respondents have a positive perception of the role of smart farming, with the belief that this
perception technology can enhance the efficiency and sustainability of the agricultural sector, reflected in the

highest average score of 4.3. This positive perception has the potential to encourage the younger
generation to become more actively involved in modern agriculture. However, the perception that
smart farming does not require complex technical skills received the lowest average score of 2.9.
These findings provide valuable insights for the development of policies and educational programs
aimed at accelerating the adoption of smart farming to speed up the digital transformation process
in Indonesia's agricultural sector.
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian

menghadapi berbagai tantangan seperti
rendahnya produktivitas, perubahan iklim,
serta menurunnya minat generasi muda
untuk bekerja di bidang pertanian. Dalam
konteks ini, smart farming hadir sebagai
solusi strategis terhadap permasalahan

Indonesia

yang ada. Smart farming merupakan
pendekatan
mengintegrasikan perangkat digital seperti
Internet of Things (IoT), sensor, dan sistem
presisi guna meningkatkan efisiensi dan
efektivitas produksi pertanian (Wolfert,
Ge, Verdouw, & Bogaardt, 2017). Smart
farming juga dipandang positif karena
potensinya untuk mengatasi tantangan

berbasis teknologi yang

seperti ketahanan pangan dan perubahan
iklim. Smart farming menggabungkan
teknologi dan komunikasi
dengan mesin modern untuk meningkatkan
hasil panen dan mengurangi biaya produksi
(Chuang, Wang, & Liou, 2020; Zaman et
al., 2023).

Smart farming dianjurkan sebagai
cara untuk meningkatkan modernisasi
pertanian dan meningkatkan hasil pangan
secara signifikan. Secara khusus, sistem

informasi

pertanian cerdas menggabungkan berbagai
teknologi komputer dan informasi modern
seperti Web of Things, kecerdasan mesin,
dan Cloud technology (Durga Sai Prasad,
Vanathi, & Kiruthika Devi, 2023).
Integrasi smart farming dengan teknologi
seperti of Thing, Artificial
Intelegence, dan blockchain merupakan
inovasi untuk meningkatkan produktivitas,

Internet

efisiensi, dan pertanian berkelanjutan,
mengatasi masalah kritis seperti ketahanan
pangan dan pengelolaan sumber daya.

Namun, transisi ke smart farming bukan
tanpa hambatan, termasuk biaya yang
tinggi dan pengetahuan petani yang
terbatas (Chakim, Chen, Nas, Supriati, &
Chesna, 2024; Johan, Maarif, Zulbainarni,
& Yulianto, 2024; Tubagus & Mahyuni,
2024).

Kondisi pertanian di Indonesia
masih tertinggal dari beberapa negara
berkembang lainnya dalam hal teknologi
modern.  Malaysia  sebagai  negara
berkembang bergerak menuju ekonomi
berpendapatan tinggi dengan menekankan
perlunya adopsi teknologi di bidang
pertanian. Petani muda menjadi kunci
transisi ini, karena mereka lebih cenderung
mengadopsi teknologi pertanian cerdas
(Zaman et al., 2023). Adopsi teknologi dan
inovasi pertanian modern di Indonesia
masih dihadapkan pada kesenjangan-
kesenjangan dalam hal alokasi anggaran,
hambatan adopsi teknologi dan diseminasi
teknologi inovasi yang belum tepat (Utami,
2024).

Keunggulan dari penerapan smart
farming dalam prakteknya menghadapi
tantangan yang beragam. Salah satu
tantangan utama dalam implementasi
smart farming di Indonesia bukan hanya
terletak pada aspek teknologi dan
infrastruktur, tetapi juga pada aspek
sumber daya manusia, khususnya generasi
muda yang akan menjadi aktor utama
dalam pembangunan pertanian masa
depan. Generasi muda memiliki potensi
besar dalam adopsi teknologi karena
literasi  digital yang lebih  tinggi
dibandingkan  generasi  sebelumnya.
Meskipun demikian, tingkat partisipasi
generasi muda dalam sektor pertanian
masih tergolong rendah. Petani milenial
dapat menjadi salah satu indikator tingkat
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regenerasi di sektor pertanian serta
menunjukkan  pemanfaatan  teknologi
digital. Hal tersebut diharapkan dapat
menciptakan pertanian modern yang
produktif dan berkelanjutan. Hasil Sensus
Tani 2023 mencatat bahwa jumlah petani
milenial yang berumur antara 19-39 tahun,
sebanyak 6.183.009 orang atau 21,93%
dari total petani di Indonesia. Petani

dengan rentang usia tersebut sebanyak

2.603.609 orang telah menggunakan
teknologi digital dan sisanya yaitu
sebanyak  3.579.400 orang  tidak

menggunakan teknologi digital. Sementara
itu, petani yang berumur lebih dari 39
tahun dan menggunakan teknologi digital
sebanyak 10.595.434 orang (37,58 %) dan
petani yang berumur kurang dari 19 tahun
dan menggunakan teknologi digital
sebanyak 5.612 orang atau setara 0,02 %
(Badan Pusat Statistik, 2023). Fakta ini
menunjukkan adanya peluang besar untuk
meningkatkan adopsi teknologi digital di
kalangan petani muda, yang pada akhirnya
diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif terhadap pembangunan pertanian
nasional.

Berdasarkan data tersebut maka
penelitian ini berfokus pada persepsi
generasi muda terhadap peran smart
farming dalam mendukung transformasi
pertanian Indonesia. Persepsi dalam
teknologi pertanian cerdas mengacu pada
kesadaran dan pemahaman petani akan
manfaat dan tantangannya (Jabbari et al.,
2023). Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi awal dalam memahami
persepsi generasi muda terhadap konsep
smart farming. Selain itu, temuan ini
memiliki potensi untuk dikembangkan
lebih lanjut guna memberikan kontribusi
dalam pengembangan pendidikan

pertanian, mendukung proses regenerasi
petani, serta mendorong kemajuan sektor
pertanian secara holistik di Indonesia.
Penelitian ini juga membuka peluang untuk
studi lanjutan yang berkaitan dengan
adopsi teknologi dalam bidang pertanian.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan dan
menginterpretasikan  persepsi  generasi
muda terhadap peran smart farming dalam
transformasi sektor pertanian. Pendekatan
ini  dipilih  karena untuk
mengeksplorasi  pandangan responden
terhadap fenomena yang sedang diteliti
(Creswell & Creswell, 2018).

Penelitian dilaksanakan di Daerah

Istimewa Yogyakarta dengan pemilihan

sesuai

responden secara purposive sampling.
Kriteria responden adalah mahasiswa aktif
di program studi pertanian dan telah
memperoleh materi atau pelatihan smart
farming minimal satu kali. Jumlah
responden yang terlibat dalam penelitian
ini  adalah 30 dengan
mempertimbangkan prinsip kecukupan
informasi dalam studi kualitatif (Delice,
2001).

orang,

Instrumen  penelitian dalam
penelitian ini terdiri dari kuesioner tertutup
dengan skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak
setuju, 2= tidak setuju, 3 =ragu-ragu,
4=setuju dan 5 = sangat setuju), yang
digunakan untuk mengukur persepsi
terhadap tiga dimensi utama yaitu
kemudahan penggunaan teknologi smart
farming, manfaat terhadap efisiensi dan
produktivitas pertanian, dan relevansi
sosial dan lingkungan dari smart farming.

Data dikumpulkan melalui pengisian
&
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kuesioner secara daring (Google Forms),
yang dibagikan kepada responden secara
langsung melalui grup akademik.

Data kuantitatif dari kuesioner tertutup
selanjutnya dianalisis secara deskriptif
menggunakan nilai rata-rata (mean) dan
standar

deviasi untuk memperoleh

gambaran umum persepsi responden
terhadap masing-masing indikator. Nilai
mean digunakan untuk menentukan
kecenderungan  persepsi,
standar deviasi menggambarkan sebaran

atau konsistensi jawaban antar responden.

sedangkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh
diketahui bahwa responden penelitian ini
terdiri  dari 30 mahasiswa dengan
komposisi 40% (12 orang) perempuan dan
60% (18 orang) laki-laki. Usia responden
adalah antara 18 sampai 25 tahun. Hasil
penilaian ini  merefleksikan persepsi
responden terhadap teknologi smart
farming,  yang  terbentuk  melalui
pengetahuan dan informasi yang mereka
terima dalam proses pengenalan terhadap
konsep tersebut.

Tabel 1. Penilaian Responden tentang Persepsi terhadap Smart farming

No \ Persepsi SS S R TS STS

Kemudahaan penggunaan

1 Teknologi smart farming mudah 7 9 13 1 0
dipahami.

2 Mudah mengakses informasi tentang 9 8 13 0 0
smart farming.

3 Smart farming tidak memerlukan 1 5 16 5 3
keahlian teknis yang rumit.

Manfaat

4 Teknologi smart farming meningkatkan 14 12 4 0 0
efisiensi kerja petani.

5 Dengan smart farming, hasil pertanian 10 12 8 0 0
bisa meningkat.

6 Smart farming dapat mengurangi 7 11 9 1 2
ketergantungan pada tenaga kerja
manual.

Relevansi Sosial dan Lingkungan

7 Smart farming relevan untuk 5 11 13 1 0
menghadapi tantangan perubahan iklim.

8 Teknologi smart farming sesuai dengan 13 10 6 1 0
gaya hidup generasi muda.

9 Saya percaya smart farming dapat 13 12 3 2 0
menjadikan pertanian lebih modern.

Sumber : Analisis data primer, 2025

Keterangan : SS= Sangat; Setuju; S = Setuju; R= Ragu-ragu; TS = Tidak Setuju; STS =

sangat tidak setuju

Berdasarkan data pada tabel 1
diketahui bahwa jawaban responden cukup
bervariasi pada masing-masing
pernyataan. Pada persepsi kemudahan
penggunaan mayoritas responden
memberikan penilaian ragu-ragu terhadap

pernyataan-pernyataan yang ada. Hal ini
menunjukkan bahwa kemudahan smart
farming belum diyakini sepenuhnya oleh

responden.
Hasil  penelitian di  Brasil
menyatakan bahwa digitalisasi mesin
&
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menarik minat generasi muda, karena
mereka lebih paham teknologi (Pivoto et
al., 2023). Lebih lanjut Wilheppi, Noer, &
Syarfi, (2023) menyatakan bahwa
karakteristik respoden yang terdiri dari
jenis  kelamin, tingkat pendidikan
berpengaruh nyata terhadap persepsi
petani.  Laki-laki dan  perempuan
mempunyai  persepsi yang berbeda
terhadap aspek emosional. Lebih lanjut
disampaikan bahwa tingkat pendidikan
mempunyai pengaruh terhadap semua
indikator yaitu indikator kognisi, afeksi
maupun konasi.

Faktor usia diketahui
mempengaruhi  persepsi dan  adopsi
teknologi  pertanian  cerdas  secara

signifikan. Generasi muda, yang tumbuh di
era digital, cenderung lebih menyukai
teknologi ini karena mereka terbiasa

Tabel 2. Analisis deskriptif persepsi terhadap Smart farmin

dengan perangkat digital dan solusi
inovatif (Chuang et al.,, 2020; Honc &
Merta, 2020). Sebaliknya, petani yang
lebih tua mungkin lebih ragu karena lebih
menyukai metode tradisional dan
hambatan potensial seperti kompleksitas
dan biaya (Chuang et al., 2020; Pivoto et
al., 2023). Generasi muda cenderung
memandang pertanian cerdas secara
positif, menyadari potensinya untuk
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan.
Keakraban mereka dengan teknologi
membuat mereka lebih terbuka untuk
mengadopsi inovasi seperti Al dan IoT
(Chuang et al., 2020; Honc & Merta,
2020). Keterbukaan ini dapat mendorong
adopsi pertanian cerdas, yang
berkontribusi pada ketahanan pangan dan
pembangunan berkelanjutan.

No \ Persepsi Mean | Std. Deviasi
Kemudahaan penggunaan
1 Teknologi smart farming mudah dipahami. 3,7 0,9
2 Mudah mengakses informasi tentang smart farming. 3,9 0,8
3 Sma.rt farming tidak memerlukan keahlian teknis yang 29 0.9
rumit. ’ ’
Mean 3,5
Manfaat
4 Teknglogi smart farming meningkatkan efisiensi kerja 43 0.7
petani. ’ ’
5 Dengan smart farming, hasil pertanian bisa meningkat. | 4,1 0,8
6 Smart farming dapat mengurangi ketergantungan pada 3.7 1.0
tenaga kerja manual. ’ ’
Mean 4,0
Relevansi Sosial dan Lingkungan
7 Smart farming relevan untuk menghadapi tantangan
oo 3,6 0,9
perubahan iklim.
8 Teknologi smart farming sesuai dengan gaya hidup 49 0.9
generasi muda. ’ ’
9 Saya percaya smart farming dapat menjadikan
. : 4,2 0,9
pertanian lebih modern.
Mean 4,0
Sumber : Analisis data primer, 2025
&
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Penilaian  responden  terhadap
indikator pertanyaan menggunakan kriteria
skore jawaban terendah 1, jawaban
tertinggi 5 sehingga kriteria penilaian 5
tingkat adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Kriteria Penilaian

Interval = % =0,8

Kategori Persepsi Rentang Nilai
Sangat Tidak Setuju / Sangat Rendah 1,00 - 1,79
Tidak Setuju / Rendah 1,80 —2,59
Cukup 2,60 — 3,39
Setuju / Tinggi 3,40—-4,19
Sangat Setuju / Sangat Tinggi 4,20 - 5,00

Berdasarkan analisis  deskriprif
terhadap persepsi responden mengenai
smart farming, diperoleh nilai rata-rata
(mean) berkisar 2,9 sampai 4,3. Pernyataan
“Teknologi smart farming meningkatkan
efisiensi kerja petani” memperoleh nilai
mean tertinggi 4,3. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden setuju bahwa
smart farming akan menjadikan pertanian
lebih efisien.

Sementara itu pernyataan “ Smart
farming tidak memerlukan keahlian teknis
yang rumit” mempunyai nilai mean
terendah (2,9). Namun, skor rendah pada
pernyataan terkait kompleksitas teknis
menunjukkan  adanya  kekhawatiran
terhadap keterbatasan keterampilan. Hal
ini menunjukkan perlunya pendekatan
edukatif dan pelatihan berbasis praktik.
Nilai standar deviasi berkisar antara 0,7
sampai 1,0. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa tingkat keragaman persespsi
responden mengenai smart farming
bervariasi, mulai dari cukup homogen
hingga beragam.

Rata-rata skor persepsi responden
terhadap aspek kemudahan penggunaan
adalah sebesar 3,5, sedangkan pada aspek
persepsi terhadap manfaat dan relevansi
sosial-lingkungan masing-masing
memperoleh skor rata-rata sebesar 4,0.
Skor tersebut menunjukkan bahwa secara
umum responden memiliki persepsi yang

positif terhadap teknologi smart farming,
dengan kategori penilaian berada pada
tingkat yang tinggi.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Hasan, Masriadi, Muchlis, &
Husna, (2023) yang menyatakan bahwa
pemahaman tentang pertanian digital dan
pertanian cerdas di kalangan Generasi
Milenial mahasiswa pertanian Universitas
Malikussaleh baru sebatas tahu saja belum
memahami secara mendalam. Meskipun
demikian, generasi muda lebih cenderung
positif untuk mengadopsi teknik pertanian
digital. Mayoritas mahasiswa pertanian
yang merupakan pengguna internet aktif
menunjukkan kesiapan untuk merangkul
teknologi  smart farming. Penerapan
pertanian cerdas secara maksimal menjadi
harapan besar karena dengan implementasi
pertanian cerdas atau pertanian presisi
diharapkan mampu mewujudkan sistem
pertanian berkelanjutan. Pertanian di era
digital tidak hanya berjalan secara
konvensional dengan terjun langsung ke
lahan pertanian tetapi mencakup hal yang
lebih luas.

Struktur demografis petani di
Indonesia didominasi oleh kelompok usia
di atas 40 tahun. Kondisi ini menunjukkan
urgensi keterlibatan generasi muda dalam
proses regenerasi petani guna mendukung
tercapainya  sistem  pertanian  yang
berkelanjutan. Petani yang lebih tua
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mungkin lebih skeptis, menghargai praktik
tradisional, dan menghadapi hambatan
seperti biaya dan kompleksitas (Chuang et

al., 2020; Pivoto et al., 2023). Petani
setengah  baya mungkin  memiliki
pandangan yang beragam,
menyeimbangkan  manfaat  teknologi

dengan tantangan praktis. Namun, petani
yang lebih muda cenderung lebih
menerima  teknologi ini, melihatnya
sebagai hal yang penting untuk pertanian
masa depan (Honc & Merta, 2020; Zaman
et al., 2023). Hal tersebut memberikan
gambaran pentingnya peran serta generasi
muda dalam perkembangan pertanian
termasuk juga di Indonesia.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa generasi muda memiliki persepsi
positif terhadap peran smart farming dalam
transformasi pertanian. Rata-rata persepsi
responden yang mencakup manfaat,
kemudahan penggunaan, serta relevansi
sosial dan lingkungan berada pada kategori
tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, maka
lembaga pendidikan tinggi dan pemerintah
perlu mengintegrasikan pelatihan
teknologi  pertanian  digital  dalam
kurikulum, serta mendorong pembentukan
inkubator teknologi pertanian untuk
meningkatkan kesiapan generasi muda
dalam menghadapi pertanian masa depan.
Persepsi positif gener Badan asi muda
tentang smart farming perlu didorong oleh
kecerdasan teknologi dan keterbukaan
terhadap inovasi. Hal ini sangat penting
untuk transformasi sektor pertanian di
Indonesia. Adanya wupaya memenuhi
kebutuhan dan persepsi semua kelompok
usia akan memastikan keberhasilan adopsi
teknologi smart farming serta mendorong
masa depan pertanian yang berkelanjutan.
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